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Fasilitas.     Dalam operasinya, Bank Pembangunan Islam

memiliki beberapa fasilitas yang dapat dimanfaatkan oleh

anggota:

(1) Equity Participation (musyÎrakah/perseroan), berupa

penyertaan modal dalam perusahaan, baik perusahaan

pemerintah maupun swasta. Jumlah penyertaan modal ini

paling tinggi 1/3 dari jumlah kebutuhan modal suatu proyek.

(2) Line of Equity, berupa penyertaan modal melalui

bank/lembaga keuangan nasional di negara anggota, yang

disebut National Development Financial Institution (NDFI).

Untuk NDFI di Indonesia, pemerintah RI telah menunjuk

Bapindo (Bank Pembangunan Indonesia)–sekarang merger

dalam PT Bank Mandiri–sebagai penyalur line of equity

Bank Pembangunan Islam. Jumlah maksimum modal yang

dapat disalurkan NDFI ini pada satu proyek adalah US$2

juta dan minimum US$1 juta.

(3) Profit Sharing (mu«Îrabah), berupa penyertaan

modal dalam suatu perusahaan pemerintah atau swasta

dalam bentuk pembagian laba. Proyek yang bisa diberikan

profit sharing ini adalah yang cepat menguntungkan dan

tidak mengandung risiko rugi.

(4) Loan (al-qar« al-…asan), berupa pinjaman yang tidak

mengikat, tanpa bunga dan tanpa commitment fee. Jumlah

pinjaman yang diberikan, sesuai dengan hasil Sidang

Dewan Direktur Eksekutif Bank Pembangunan Islam ke-

108, adalah US$5 juta untuk jangka waktu paling lama 25

tahun dengan kewajiban membayar service fee paling tinggi

2,5% per tahun. Biasanya loan ini diberikan kepada negara

anggota yang kurang berkembang, terutama untuk

membiayai proyek prasarana.

(5) Leasing (ijÎrah/sewa-menyewa), berupa sewa guna

usaha atas peralatan milik modal Bank Pembangunan Islam

yang dibeli atas petunjuk penyewa. Untuk permintaan

leasing ini harus ada jaminan bank. Sewa tersebut dibayar

setiap 6 (enam) bulan untuk jangka waktu

10 tahun setelah selesai masa

tenggang waktu 24 bulan dan

dikenakan mark-up sebesar

8% per tahun tanpa service

fee.

(6) Line of Leasing, be-

rupa sewa guna usaha

yang disalurkan melalui

NDFI. Nilai maksimum per

p r o y e k / p e r u s a h a a n

sebesar US$2 juta.

(7) Installment Sale (al-bai‘

bi Œaman Îjil), yaitu pembelian

peralatan modal oleh Bank

Pembangunan Islam sesuai

dengan petunjuk pembeli dengan

cara cicilan. Cicilan ini harus

dibayar setiap 6 bulan dalam

jangka waktu 10 tahun setelah melewati masa tenggang

waktu maksimum 2 tahun, dan dikenai mark-up sebesar

8% per tahun terhadap sisa utang, tanpa service fee. Untuk

mendapatkan fasilitas ini harus ada jaminan bank.

(8) Line of Installment Sale, yaitu membeli peralatan

modal yang dibelikan Bank Pembangunan Islam melalui

NDFI dan membayar cicilannya kepada NDFI tersebut.

Nilai maksimum modal yang dapat dibeli melalui NDFI

ini adalah US$2 juta per proyek/perusahaan.

(9) Import Trade Financing Operation/ITFO (al-murÎ-

ba…ah), yaitu bantuan yang diberikan Bank Pembangunan

Islam kepada importir di negara anggota untuk membiayai

kegiatan impor barang yang diperlukan untuk pembangun-

an. Apabila barang yang diimpor ini berasal dari salah

satu negara anggota Bank Pembangunan Islam, maka

jangka waktu pelunasan utang yang diberikan kepada

importir tersebut adalah 24 bulan. Tetapi, apabila impor

itu dilakukan dari negara nonanggota, maka jangka waktu

pelunasan ditetapkan selama 12 bulan. Terhadap barang

yang diimpor dikenakan mark-up 8%, dengan ketentuan

apabila pelunasan dilakukan sebelum atau pada waktu

yang ditetapkan, maka dilakukan pemotongan sebesar

15%. Kemudian, batas bantuan yang diberikan kepada

importir disesuaikan dengan kemampuan ekonomi negara

dan kinerja negara tersebut. Untuk mendapatkan fasilitas

ini, importir yang bersangkutan juga harus mendapat

jaminan bank.

(10) Longer Term Trade Financing Scheme (LTTFS),

yaitu suatu fasilitas untuk mendorong ekspor negara

anggota dengan cara memberi bantuan kepada importir

di negara anggota OKI berupa kelonggaran waktu untuk

membayar barang yang diimpor lebih lama dari ITFO,

yaitu maksimum 5 tahun. Terhadap barang yang diimpor

dikenakan mark-up 8% dengan jangka waktu pembayaran

maksimum 24 bulan untuk barang konsumsi,

maksimum 36 bulan untuk barang

setengah jadi, dan maksimum 60

bulan untuk barang modal,

tanpa commitment fee.

Untuk mendapatkan fasili-

tas ini, negara pengimpor

yang meminta LTTFS

harus menyertakan ja-

minan bank.

(11) Technical Assis-

tance, yaitu bantuan teknik

yang diberikan Bank Pem-

bangunan Islam kepada negara

anggotanya, antara lain untuk

membiayai studi kelayakan suatu

proyek dan dokumen tender.

Bantuan ini terutama diberikan

kepada negara anggota yang kurang
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maju dan berpendapatan rendah. Untuk negara seperti

ini dapat diberikan hibah dengan nilai sampai US$150

ribu, sedangkan selebihnya dalam bentuk pinjaman tanpa

bunga dengan masa pengembalian maksimum 15 tahun.

Untuk negara yang dianggap lebih maju dengan

pendapatan menengah dan tinggi dapat diberikan bantuan

teknis dalam bentuk pinjaman, dengan kewajiban

membayar service fee maksimum 1,5% setahun.

(12) Assistance from Special Account, yaitu bantuan

berupa beasiswa kepada penduduk nonanggota Bank

Pembangunan Islam, proyek pendidikan Islam di negara

nonanggota, dan proyek pembinaan agama Islam di negara

anggota. Untuk mendapatkan fasilitas ini, lembaga pen-

didikan Islam harus mengajukan permohonan ke Bank

Pembangunan Islam dengan persetujuan gubernur Bank

Pembangunan Islam di negara masing-masing.

Bantuan bagi Indonesia. Indonesia pernah menerima

bantuan Bank Pembangunan Islam dalam bentuk pinjaman,

penyertaan modal (line of equity), installment sale, leas-

ing, dan fasilitas impor (ITFO). Demi kelancaran bantuan

Bank Pembangunan Islam, Indonesia pernah menempatkan

wakilnya, yakni Sidharta S.P. Soerjadi, di bank tersebut

sebagai wakil presiden bidang administrasi dan hukum

(April 1989–1994). Sidang tahunan Bank Pembangunan

Islam ke-20 (November 1995) dilaksanakan di Jakarta,

Indonesia. Pada saat itu Indonesia menerima bantuan pin-

jaman sebesar US$52,22 juta untuk keperluan: (1) pem-

bangkit listrik tenaga diesel di pedesaan sebesar US$21,08

juta, (2) pembangunan madrasah aliyah dan proyek pe-

latihan US$21,95 juta, dan (3) peralatan rumah sakit di

Jawa Tengah sebesar US$9,19 juta.

Peran Bank Pembangunan Islam (IDB) di Indonesia

terutama penambahan modal untuk Bank Muamalat

Indonesia (BMI) hingga sekarang mencapai sekitar US$10

miliar. Partisipasi penambahan modal bagi BMI ini

menjadikan IDB memiliki saham hingga sekitar 30%.

Hingga 2003, IDB telah menandatangani perjanjian (loan

agreement)–yang diwakili BMI dan Bank Syariah Mandiri

sebagai steering committee–untuk membantu 26 proyek

di Indonesia. Proyek bantuan IDB ini antara lain meliputi

proyek pengembangan sektor agrobisnis, pendidikan, dan

pendanaan sektor perdagangan, yang nilainya mencapai

sekitar US$600 juta.
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NASRUN HAROEN DAN AHMAD ROFIQ

BANTEN, KESULTANAN

(1568–1813)(1568–1813)(1568–1813)(1568–1813)(1568–1813)

Pada masa jayanya di bawah pemerintahan Sultan

Ageng Tirtayasa (1651–1683), Kesultanan Banten meliputi

daerah yang kini dikenal sebagai Serang, Pandegelang,

Lebak, dan Tangerang. Sejak abad ke-16 sampai ke-19,

Banten berperan penting dalam penyebaran serta

pengembangan Islam di Nusantara, khususnya di Jawa

Barat, Jakarta, Lampung, dan Sumatera Selatan.

Kota Banten terletak di pesisir Selat Sunda dan merupa-

kan pintu gerbang lintas Pulau Sumatera dan Jawa. Posisi

Banten yang strategis menarik perhatian penguasa Demak

untuk menguasainya. Pada 1525–1526 Syarif Hidayatullah

atau Sunan Gunung Jati berhasil menguasai Banten.

Sebelum Banten berwujud sebagai suatu kesultanan,

wilayah ini termasuk bagian dari Kerajaan Sunda

(Pajajaran). Agama resmi kerajaan ketika itu adalah agama

Hindu. Pada awal abad ke-16, yang berkuasa di Banten

adalah Prabu Pucuk Umum dengan pusat pemerintahan

Kadipaten di Banten Girang (Banten Hulu). Surosowan

(Banten Lor) hanya berfungsi sebagai kota pelabuhan.

Menurut berita Joade Barros (1516), salah seorang pelaut

Portugis, di antara pelabuhan-pelabuhan yang tersebar di

wilayah Pajajaran, pelabuhan Sunda Kelapa dan Banten
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